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Abstract. This research aims to analyze the influence of financial literacy and managerial ability on the financial 

performance of building material stores in Wanasari District, Brebes Regency. The background of this study is 

based on the importance of effective financial management and good managerial skills in supporting business 

success, especially in the building material store sector. The research method used is a quantitative method with 

a survey approach. Data was collected through questionnaires distributed to owners or managers of building 

material stores in Wanasari District, Brebes Regency. Data analysis was carried out using multiple regression 

analysis to test the proposed hypotheses. The results show that financial literacy has a positive and significant 

influence on financial performance. Similarly, managerial ability also proved to have a positive and significant 

influence on financial performance. Simultaneously, financial literacy and managerial ability together 

significantly affect the financial performance of building material stores. These findings indicate that improving 

financial literacy and managerial ability among building material store owners or managers can contribute to 

enhancing their business's financial performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan kemampuan manajerial 

terhadap kinerja keuangan toko bangunan di Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes. Latar belakang penelitian 

ini didasari oleh pentingnya pengelolaan keuangan yang efektif dan kemampuan manajerial yang baik dalam 

menunjang keberhasilan usaha, khususnya pada sektor toko bangunan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

pemilik atau pengelola toko bangunan di Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Demikian pula, 

kemampuan manajerial juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara 

simultan, literasi keuangan dan kemampuan manajerial secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan toko bangunan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan dan 

kemampuan manajerial pada pemilik atau pengelola toko bangunan dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 

keuangan usaha mereka.  

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kemampuan Manajerial, Kinerja Keuangan, Toko Bangunan

1. PENDAHULUAN 

Toko bangunan merupakan salah satu sektor usaha yang memiliki peran vital dalam 

mendukung pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, khusunya di tingkat lokal. Keberadaan 

toko bangunan tidak hanya memenuhi kebutuhan material konstruksi, tetapi juga menjadi 

indikator geliat aktivitas pembangunan di suatu wilayah (Siswanto et al., 2020). Di Kecamatan 

Wanasari, Kabupaten Brebes, sektor toko bangunan menunjukkan potensi yang signifikan, 

ditandai dengan semakin banyaknya pelaku usaha yang bergerak di bidang ini. Namun, 

keberlanjutan dan kinerja keuangan toko bangunan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 
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antaranya adalah kemampuan pemilik atau pengelola dalam mengelola aspek keuangan dan 

manajerial usaha mereka.  

Kinerja keuangan sendiri merupakan cerminan keberhasilan suatu usaha dalam 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan finansial, yang menjadi 

tolok ukur kesuksesan dan daya saing usaha (Hatta, 2020). Dalam konteks toko bangunan, 

kinerja keuangan yang optimal tidak hanya memastikan kelangsungan hidup usaha, tetapi juga 

memungkinkan ekspansi dan peningkatan kesejahteraan bagi pemilik dan karyawan (Fariana 

et al., 2020). Salah satu faktor krusial yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah literasi 

keuangan (Pramestiningrum, 2019). 

Literasi keuangan merujuk pada pengetahuan dan keterampilan individu dalam 

memahami serta mengelola keuangan pribadi maupun usaha secara efektif (Sanistasya et al., 

2019). Tingkat literasi keuangan yang rendah dapat berdampak pada pengambilan keputusan 

finansial yang kurang tepat, seperti kesulitan dalam mengelola arus kas, perencanaan investasi 

yang buruk, atau kurangnya pemahaman tentang risiko keuangan (Soraya & Lutfiati, 2020). 

Sebaliknya, pemilik toko bangunan dengan literasi keuangan yang baik akan lebih mampu 

membuat keputusan strategis terkait harga, stok barang, utang-piutang, dan investasi, yang 

pada gilirannya akan berdampak positif pada kinerja keuangan usaha (Kasenda & Wijayangka, 

2019).  

Selain literasi keuangan, kemampuan manajerial juga memegang peranan penting dalam 

menentukan kinerja usaha (Hakim & Prajanti, 2019). Kemampuan manajerial mencakup 

keterampilan dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber 

daya untuk mencapai tujuan organisasi (Astuti et al., 2020). Dalam operasional toko bangunan, 

kemampuan manajerial yang solid dibutuhkan untuk mengelola inventaris, sumber daya 

manusia, hubungan dengan pemasok dan pelanggan, serta strategi pemasaran. Pemilik atau 

pengelola dengan kemampuan manajerial yang kuat akan mampu mengidentifikasi peluang, 

mengatasi tantangan, dan mengimplementasikan strategi yang efisien untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan profitabilitas (Maghfur et al., 2020).  

Meskipun terdapat berbagai penelitian yang membahas pengaruh literasi keuangan dan 

kemampuan manajerial secara terpisah terhadap kinerja usaha, penelitian yang mengkaji kedua 

faktor ini secara simultan pada konteks toko bangunan, khususnya di Kecamatan Wanasari, 

Kabupaten Brebes, masih terbatas. Penelitian ini menjadi relevan untuk mengisi celah 

penelitian yang ada dan memberikan kontribusi empiris mengenai seberapa besar pengaruh 

literasi keuangan dan kemampuan manajerial terhadap kinerja keuangan toko bangunan di 

wilayah tersebut.  
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji 

secara empiris pengaruh literasi keuangan dan kemampuan manajerial, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap kinerja keuangan toko bangunan di Kecamatan Wanasari, 

Kabupaten Brebes. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dengan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang manajemen keuangan dan 

kewirausahaan, khususnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan UMKM. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemilik atau 

pengelola toko bangunan di Kecamatan Wanasari dalam meningkatkan literasi keuangan dan 

kemampuan manajerial mereka, serta menjadi referensi bagi pemerintah daerah atau Lembaga 

terkait dalam merancang program-program pelatihan dan pendampingan bagi pelaku usaha 

mikro dan kecil (Sutisna & Djuwendah, 2019). 

Dalam lingkungan bisnis yang terus berubah, kemampuan manajerial yang solid 

memungkinkan pemilik toko bangunan untuk merespons dinamika pasar secara adaptif, 

mengelola persediaan dengan efisien, menjalin hubungan yang harmonis dengan pemasok dan 

pelanggan, serta merumuskan strategi pemasaran yang tepat sasaran. Seluruh aspek ini pada 

akhirnya akan berdampak positif terhadap profitabilitas dan pertumbuhan usaha (Gumilar & 

Fitria, 2019). Sejumlah penelitian sebelumnya telah secara luas mengkaji keterkaitan antara 

literasi keuangan dan kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha. Purwanti dan Supramono 

(2018) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kinerja UMKM, khususnya di sektor kerajinan. Hasil ini diperkuat oleh temuan Setiawati dan 

Wijaya (2020) yang menyatakan bahwa pemahaman keuangan yang baik mampu 

meningkatkan efektivitas pelaku usaha dalam mengelola aset dan modal kerja. Sementara itu, 

Prasetyo dan Sutrisno (2019) menemukan bahwa kemampuan manajerial yang tinggi 

berhubungan erat dengan peningkatan kinerja keuangan perusahaan, terutama dalam hal 

efisiensi operasional dan pengambilan keputusan strategis. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Literasi Keuangan 

Kajian literatur ini membahas berbagai konsep dan teori yang mendasari penelitian 

mengenai pengaruh literasi keuangan dan kemampuan manajerial terhadap kinerja keuangan 

toko bangunan. Literasi keuangan merupakan faktor kunci yang mempengaruhi perilaku dan 

keputusan ekonomi individu maupun pelaku usaha. Menurut (Anggraeni, 2019), literasi 

keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep serta produk 

keuangan, termasuk manajemen keuangan pribadi dan bisnis. Tingkat literasi keuangan yang 
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tinggi memungkinkan pelaku usaha untuk merancang anggaran, mengelola arus kas, serta 

mengambil keputusan investasi yang cermat. Literasi keuangan yang memadai sangat penting 

untuk meningkatkan ketahanan finansial dan pertumbuhan usaha kecil (Wibowo, 2019). 

Bahwa UMKM yang memiliki pemahaman keuangan yang baik menunjukkan kinerja usaha 

yang lebih stabil dan berkelanjutan (Kasendah et al., 2019). Sementara itu, (Wulansari, 2019) 

bahkan menekankan pentingnya literasi keuangan dalam menghindari risiko finansial dan 

meningkatkan pengelolaan modal kerja. 

Literasi keuangan merupakan fondasi penting bagi individu maupun pelaku usaha dalam 

mengelola sumber daya finansial mereka (Putri et al., 2023). Secara umum, literasi keuangan 

diartikan sebagai pengetahuan dan keterampilan untuk membuat keputusan keuangan yang 

efektif dan terinformasi. Lebih lanjut, literasi keuangan mencakup pemahaman tentang konsep-

konsep keuangan dasar seperti inflasi, bunga majemuk, diversifikasi risiko, serta kemampuan 

untuk mengelola utang, investasi, dan perencanaan keuangan jangka panjang (Widiawati et al., 

2022). Tingkat literasi keuangan yang memadai memungkinkan individu untuk 

mengidentifikasi peluang investasi, menghindari risiko keuangan yang tidak perlu, dan 

membuat anggaran yang realistis. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan yang tinggi pada 

pemilik atau pengelola akan tercermin pada praktik pencatatan keuangan yang baik, 

pengambilan keputusan investasi yang bijak, serta kemampuan untuk mengelola modal kerja 

secara efektif, yang semuanya akan berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan 

(Latifiana, 2019).  

 

Kemampuan Manajerial 

Selain literasi keuangan, kemampuan manajerial merupakan faktor strategis yang 

menentukan efisiensi dan efektivitas operasional bisnis. Bahwa manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai 

tujuan organisasi (Kisnadi & Nyoman, 2015). Dalam konteks UMKM, (Wulan & Suzan, 2022) 

menggarisbawahi pentingnya pengambilan keputusan strategis dan pengelolaan aset yang 

optimal agar usaha dapat berkembang secara kompetitif. Pemilik usaha kecil perlu memiliki 

keterampilan dasar manajerial seperti kepemimpinan, pengelolaan waktu, dan komunikasi. 

Temuan empiris (Fitriani, 2020) mendukung argumen ini, di mana kemampuan manajerial 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan daya saing dan kualitas layanan UMKM. 

Kemampuan manajerial merujuk pada keahlian dan kapasitas seorang manajer atau 

pemilik usaha dalam merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan 

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kemampuan ini meliputi 
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berbagai aspek, seperti kemampuan mengambil keputusan strategis, mengelola operasional 

sehari-hari, mengoptimalkan penggunaan aset, serta mengembangkan dan memotivasi 

karyawan (Fitriana, 2021). 

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, kemampuan manajerial yang kuat 

memungkinkan pemilik toko bangunan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, mengelola 

persediaan secara efisien, membangun hubungan baik dengan pemasok dan pelanggan, serta 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

profitabilitas dan pertumbuhan usaha (Mariam & Ramli, 2019). Penelitian sebelumnya telah 

banyak mengkaji hubungan antara literasi keuangan dan kemampuan manajerial dengan 

kinerja usaha. Sebuah studi oleh (Saputri, 2023) menemukan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di sektor kerajinan. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Margaretha, 2017) yang menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang baik 

meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola aset dan modal kerja. Di sisi lain, 

penelitian oleh (Maharani et al., 2022) mengungkapkan bahwa kemampuan manajerial yang 

tinggi berkorelasi positif dengan kinerja finansial perusahaan, terutama dalam aspek efisiensi 

operasional.  

 

Kinerja Keuangan Toko Bangunan 

Konsep kinerja keuangan menjadi tolok ukur utama keberhasilan suatu entitas usaha. 

Kinerja keuangan didefinisikan sebagai gambaran tingkat keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Ridzal, 2020). Pengukuran kinerja keuangan seringkali melibatkan analisis rasio-

rasio keuangan seperti profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Dalam konteks usaha kecil 

seperti toko bangunan, profitabilitas, yang mencerminkan kemampuan usaha dalam 

menghasilkan laba, seringkali menjadi indikator kunci kinerja keuangan yang paling relevan 

dan mudah diukur. Kinerja keuangan yang positif mengindikasikan efisiensi dalam operasional 

dan efektifitas dalam pengambilan keputusan strategis oleh manajemen). 

Adapun kinerja keuangan menjadi indikator utama keberhasilan usaha, termasuk dalam 

sektor toko bangunan. Kinerja keuangan mencerminkan seberapa baik suatu entitas dalam 

menghasilkan laba, mengelola aset, dan mempertahankan likuiditas (Siti Masithah et al., 2023). 

Dalam praktiknya, pemilik toko bangunan yang memiliki pengetahuan finansial dan manajerial 

yang kuat cenderung mampu mengendalikan biaya operasional dan meningkatkan efisiensi 

penjualan. Bahwa rasio keuangan seperti margin laba bersih, return on assets, dan perputaran 

persediaan dapat digunakan untuk menilai kinerja usaha secara objektif (Yusuf, 2017). 
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Penelitian (Roseniati, 2019) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku pengelolaan 

keuangan memiliki hubungan erat dengan peningkatan profitabilitas UMKM. Sementara itu, 

(Dwi Anggraini. Fadjrih Asyik, 2021) membuktikan bahwa kombinasi antara literasi keuangan 

dan kemampuan manajerial berkontribusi langsung terhadap pencapaian kinerja keuangan 

yang optimal di sektor olahan makanan, yang juga relevan untuk usaha toko bangunan di 

Brebes. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei, yang 

bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu literasi 

keuangan dan kemampuan manajerial sebagai variabel independen, serta kinerja keuangan 

sebagai variabel dependen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pengukuran numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh toko bangunan yang beroperasi di Kecamatan 

Wanasari, Kabupaten Brebes. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, di mana kriteria sampel adalah pemilik atau pengelola toko bangunan yang 

aktif beroperasi dan bersedia menjadi responden. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 60 responden, yang dihitung berdasarkan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10%. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh 

secara langsung dari responden melalui teknik pengumpulan data kuesioner. Kuesioner 

didesain dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur tanggapan responden terhadap 

setiap pernyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian. Kuesioner ini disebarkan secara 

langsung kepada pemilik atau pengelola toko bangunan di Kecamatan Wanasari. Sebelum 

kuesioner disebarkan secara luas, dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk 

memastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur dan memberikan hasil yang konsisten.  

Variabel literasi keuangan ini diukur melalui indikator-indikator yang mencerminkan 

pengetahuan dan keterampilan responden dalam aspek pengelolaan keuangan usaha, seperti 

pemahaman tentang laporan keuangan sederhana, perencanaan anggaran, pengelolaan utang, 

dan keputusan investasi (Suwono & Hasibuan, 2023). Variabel kemampuan manajerial (X2), 

diukur melalui indikator-indikator yang menggambarkan kemampuan responden dalam aspek 

manajemen usaha, meliputi perencanaan strategis, pengorganisasian sumber daya, 

kepemimpinan, dan pengendalian operasional. Variabel kinerja keuangan, diukur dari persepsi 
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responden mengenai keberhasilan finansial toko bangunan mereka, yang dapat meliputi 

peningkatan penjualan, keuntungan, efisiensi biaya, atau pertumbuhan aset.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis regresi berganda. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik responden dan deskripsi variabel penelitian. 

Selanjutnya, analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai 

pengaruh literasi keuangan dan kemampuan manajerial terhadap kinerja keuangan. Sebelum 

melakukan analisis regresi berganda, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan memenuhi persyaratan statistik. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial 

(uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah, dan uji 

simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Seluruh proses 

analisis data dilakukan dengan bantuan program statistik SPSS. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan 34 pemilik toko bangunan di Kecamatan Wanasari, Kabupaten 

Brebes. Karakteristik responden menunjukkan dominasi pemilik berjenis kelamin laki-laki 

(88,24%) dengan mayoritas berusia 41–50 tahun (38,24%) dan berpendidikan SLTA (85,29%). 

Sebagian besar usaha telah beroperasi lebih dari 5 tahun, mengindikasikan pengalaman empiris 

yang matang dalam pengelolaan toko bangunan. Literasi keuangan (X₁) memiliki rata-rata 

24,62 (skala 18–30), kemampuan manajerial (X₂) rata-rata 18,00 (skala 13–24), dan kinerja 

keuangan (Y) rata-rata 25,97 (skala 20–33). Deviasi standar ketiga variabel relatif rendah 

(2,913–3,050), menunjukkan homogenit.

 Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Maks Mean Std. Deviasi 

Literasi Keuangan (X₁) 34 18 30 24,62 2,913 

Kemampuan Manajerial (X₂) 34 13 24 18,00 2,629 

Kinerja Keuangan (Y) 34 20 33 25,97 3,050 

Sumber: Data diolah (2025) 

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif dari tiga variabel utama dalam penelitian ini, yaitu 

Literasi Keuangan (X₁), Kemampuan Manajerial (X₂), dan Kinerja Keuangan (Y), yang 

dianalisis berdasarkan 34 responden. Variabel literasi keuangan memiliki skor minimum 

sebesar 18 dan maksimum 30, dengan rata-rata (mean) sebesar 24,62 dan standar deviasi 
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sebesar 2,913. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan responden cenderung 

berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan variasi data yang relatif moderat. Variabel 

kemampuan manajerial memiliki nilai minimum 13 dan maksimum 24, dengan nilai rata-rata 

sebesar 18,00 serta standar deviasi sebesar 2,629. Ini menunjukkan adanya variasi kemampuan 

manajerial yang cukup signifikan di antara para responden, meskipun rata-rata berada pada 

kategori menengah. Sementara itu, variabel kinerja keuangan memiliki skor minimum 20 dan 

maksimum 33, dengan nilai rata-rata sebesar 25,97 dan standar deviasi sebesar 3,050. Angka 

ini mengindikasikan bahwa kinerja keuangan toko bangunan di Kecamatan Wanasari secara 

umum berada pada tingkat yang cukup baik, dengan sebaran data yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dua variabel lainnya. Secara keseluruhan, statistik ini memberikan gambaran 

awal mengenai karakteristik responden dan kecenderungan data yang akan dianalisis lebih 

lanjut dalam penelitian ini. 

 

Uji Kualitas Data  

Pengujian kualitas data dan asumsi klasik merupakan langkah penting untuk memastikan 

bahwa data yang digunakan dalam model regresi linier berganda telah memenuhi syarat 

statistik yang diperlukan, sehingga hasil analisis dapat dipercaya dan diinterpretasikan secara 

akurat. Dalam penelitian ini, untuk N = 34 pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,3610. Seluruh 

item pada instrumen penelitian menunjukkan nilai r<sub>hitung</sub> > 0,3388, yang berarti 

semua item memenuhi kriteria validitas. Artinya, setiap indikator yang digunakan dalam 

kuesioner mampu merepresentasikan konstruk variabel yang diukur secara tepat. 

Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal dari masing-

masing instrumen. Hasil pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan 

bahwa nilai untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,6. Nilai ini menunjukkan bahwa 

seluruh instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunakan secara andal 

dalam pengumpulan data. 

 

Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dari model regresi 

tersebar secara normal, yang merupakan salah satu syarat utama dalam analisis regresi klasik. 

Hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 dan 

Shapiro-Wilk sebesar 0,771, yang keduanya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, artinya 

data residual terdistribusi normal, dan asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. 
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Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah kondisi ketika terdapat korelasi tinggi antar variabel 

independen, yang dapat menyebabkan distorsi dalam estimasi pameter regresi. Untuk menguji 

multikolinearitas, digunakan dua indikator yaitu nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Tolerance sebesar 0,774 dan VIF sebesar 1,291. 

Nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 merupakan batas toleransi yang umum digunakan untuk 

menilai tidak adanya multikolinearitas, artinya tidak terdapat masalah multikolinearitas antara 

variabel literasi keuangan dan kemampuan manajerial dalam model regresi yang digunakan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan bahwa varians dari residual (galat) 

adalah konstan (homoskedastis). Jika terdapat heteroskedastisitas, maka akan muncul 

ketidakkonsistenan dalam varians residual, yang dapat mempengaruhi validitas inferensi 

statistik. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode Glejser, di mana 

hasil uji menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel Literasi Keuangan (X₁) sebesar 0,893 

dan variabel Kemampuan Manajerial (X₂) sebesar 0,694. Karena kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, dan 

asumsi homogenitas varians residual terpenuhi. 

Dengan terpenuhinya seluruh uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), maka data yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi linier berganda. Hal ini 

juga memperkuat keandalan hasil interpretasi terhadap pengaruh literasi keuangan dan 

kemampuan manajerial terhadap kinerja keuangan toko bangunan di Kecamatan Wanasari. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji F) 

  Tabel 2. Hasil Uji F 

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F p 

Regresi 224,879 2 112,440 42,460 0,000 

Residual 82,091 31 2,648     

Total 306,971 33       

Sumber: Olah Data 2025 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilakukan interpretasi mendalam mengenai signifikansi 

simultan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini. Uji F bertujuan untuk menguji apakah secara bersama-sama 
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variabel literasi keuangan (X₁) dan kemampuan manajerial (X₂) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan toko bangunan (Y). 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 42,460 dengan nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari batas signifikansi yang telah 

ditetapkan, yaitu α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan signifikan secara simultan, atau dalam kata lain, variabel literasi keuangan dan 

kemampuan manajerial secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

Untuk memperkuat kesimpulan ini, kita dapat membandingkan nilai F hitung (42,460) 

dengan F tabel. Berdasarkan distribusi F dengan df₁ = 2 (jumlah variabel independen) dan df₂ 

= 31 (residual) pada taraf signifikansi 5%, nilai F tabel ≈ 3,32 (dapat diperoleh dari tabel 

distribusi F). Karena nilai F hitung > F tabel (42,460 > 3,32), maka hasil pengujian secara 

statistik menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan. 

Hal ini memberikan bukti bahwa secara bersama-sama, literasi keuangan dan 

kemampuan manajerial mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan toko bangunan di 

Kecamatan Wanasari. Meskipun dalam uji t variabel literasi keuangan tidak berpengaruh 

secara signifikan secara parsial, keberadaannya dalam model bersama-sama dengan 

kemampuan manajerial tetap memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan 

usaha. Penting bagi pemilik usaha untuk tetap memperhatikan peningkatan literasi keuangan, 

meskipun kemampuan manajerial terbukti memiliki pengaruh yang dominan dalam model ini. 

 

Uji t 

Berdasarkan hasil analisis regresi parsial (uji t), dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H₁) yang menyatakan "literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan toko bangunan" tidak terbukti secara statistik. Nilai t yang diperoleh sebesar 0,570 

dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,572, jauh di atas batas signifikansi yang ditetapkan yaitu 

α = 0,05. Artinya, secara parsial, literasi keuangan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja keuangan toko bangunan di Kecamatan Wanasari. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun secara teoritis literasi keuangan penting, dalam praktiknya, 

pemilik toko bangunan mungkin belum sepenuhnya menerapkan pengetahuan keuangan 

mereka secara efektif dalam manajemen keuangan usaha. 

Sebaliknya, hipotesis kedua (H₂) yang menyatakan bahwa "kemampuan manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan" terbukti secara kuat. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai t sebesar 7,823 dan nilai p = 0,000, yang jauh lebih kecil dari 0,05. 
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Dengan demikian, kemampuan manajerial pemilik atau pengelola usaha memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan toko bangunan. Artinya, semakin tinggi 

kemampuan manajerial seseorang dalam merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan 

mengendalikan usaha, maka akan semakin baik pula performa keuangan usahanya. Hasil ini 

sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa kemampuan manajerial menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan efektivitas operasional dan daya saing usaha kecil dan menengah. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Koefisien (B) Std. Error Beta t p 

Constanta 7,174 2,577 - 2,784 0,009 

Literasi Keuangan (X₁) 0,063 0,111 0,060 0,570 0,572 

Kemampuan Manajerial (X₂) 0,958 0,122 0,826 7,823 0,000 

Sumber Olah Data 2025 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen, yaitu literasi keuangan (X₁) dan kemampuan manajerial (X₂), terhadap 

variabel dependen yaitu kinerja keuangan toko bangunan (Y). Hasil analisis ditampilkan dalam 

Tabel 2 dan menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 7,174 + 0,063X₁ + 0,958X₂ 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai konstanta sebesar 7,174 

menunjukkan bahwa jika nilai literasi keuangan (X₁) dan kemampuan manajerial (X₂) sama 

dengan nol, maka nilai prediksi kinerja keuangan adalah sebesar 7,174 satuan. Koefisien 

regresi pada variabel literasi keuangan sebesar 0,063 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan literasi keuangan akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,063 

satuan, namun peningkatan ini tidak signifikan secara statistik karena nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,572 > 0,05. Artinya, secara parsial, literasi keuangan tidak memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap kinerja keuangan toko bangunan dalam konteks penelitian ini. 

Sementara itu, koefisien regresi pada variabel kemampuan manajerial sebesar 0,958 dan 

nilai signifikansinya sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa variabel ini memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya, setiap peningkatan satu 

satuan kemampuan manajerial akan memberikan peningkatan yang cukup besar terhadap 

kinerja keuangan sebesar 0,958 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan manajerial 

pemilik atau pengelola toko bangunan merupakan faktor kunci yang secara nyata 

mempengaruhi keberhasilan usaha dalam hal keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa 

kemampuan dalam mengelola aspek operasional, sumber daya manusia, serta pengambilan 
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keputusan bisnis memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi dan profitabilitas 

usaha toko bangunan di Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H₁) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan toko bangunan di Kecamatan Wanasari 

(nilai t = 0,570; p = 0,572). Temuan ini mengindikasikan bahwa pemilik atau pengelola toko 

bangunan cenderung tidak mengandalkan pengetahuan formal keuangan dalam pengelolaan 

usahanya. Mereka mungkin lebih mengandalkan intuisi bisnis, pengalaman lapangan, atau 

praktik keuangan sederhana yang telah diterapkan secara turun-temurun. Temuan ini berbeda 

dengan hasil penelitian Fajri et al. (2021) dan Almira (2024) yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Namun, temuan ini didukung oleh 

studi Bahiu et al. (2021) yang menemukan bahwa literasi keuangan tidak selalu berdampak 

langsung pada performa keuangan, terutama di sektor usaha yang masih informal dan berbasis 

pengalaman. 

Hipotesis kedua (H₂) menunjukkan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan (nilai t = 7,823; p = 0,000). Ini memperkuat 

pandangan bahwa keterampilan dalam mengelola sumber daya, membuat keputusan strategis, 

mengorganisasi aktivitas bisnis, serta mengendalikan operasional sehari-hari memiliki peran 

penting dalam mendukung keberhasilan finansial. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Fitriyani et al. (2021), Aryana et al. (2024), dan Gumilar & Fitria (2019) yang menyatakan 

bahwa kemampuan manajerial yang kuat merupakan determinan utama kinerja keuangan 

UMKM, karena manajer atau pemilik usaha yang kompeten mampu menciptakan efisiensi 

operasional, menjaga hubungan baik dengan pemasok dan pelanggan, serta merespons 

perubahan pasar dengan adaptif. 

Hasil uji simultan (uji F) menghasilkan nilai signifikansi p = 0,000 dan Fhitung = 42,460 

lebih besar dari Ftabel (≈3,29 pada df = 2;31; α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan dan kemampuan manajerial secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan toko bangunan. Hal ini menandakan bahwa meskipun literasi 

keuangan secara parsial tidak signifikan, namun dalam kombinasi dengan kemampuan 

manajerial, variabel ini tetap memberi kontribusi terhadap pencapaian kinerja finansial yang 

lebih baik. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Nurdyanto & Ismail (2024) dan Martadinata 

& Pasek (2024) yang menunjukkan bahwa kombinasi literasi keuangan dan kemampuan 
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manajerial menciptakan sinergi positif dalam pengambilan keputusan keuangan dan 

manajerial, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja usaha. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan manajerial merupakan faktor 

dominan dalam meningkatkan kinerja keuangan toko bangunan di Wanasari, sedangkan literasi 

keuangan memiliki kontribusi yang lebih besar jika dikombinasikan dengan keterampilan 

manajerial, bukan berdiri sendiri. Temuan ini memperkaya penerapan teori RBV dalam 

konteks UMKM sektor ritel, yang menekankan pentingnya pengembangan kapabilitas internal 

sebagai sumber keunggulan kompetitif. 

   

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan dan kemampuan 

manajerial terhadap kinerja keuangan toko bangunan di Kecamatan Wanasari, Kabupaten 

Brebes, ditemukan bahwa kemampuan manajerial memainkan peran yang lebih krusial 

dibandingkan literasi keuangan. Secara parsial, kemampuan manajerial terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara literasi keuangan tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Namun demikian, secara simultan, kedua variabel 

tersebut tetap memberikan kontribusi positif terhadap kinerja keuangan usaha. Temuan ini 

memperkuat perspektif Resource-Based View (RBV), yang menekankan pentingnya sumber 

daya internal dalam membangun keunggulan kompetitif. Dalam konteks ini, kemampuan 

manajerial—yang mencakup perencanaan strategis, pengorganisasian, pengambilan 

keputusan, dan kepemimpinan—dianggap lebih relevan dan berdampak nyata terhadap kinerja 

keuangan, khususnya pada skala usaha kecil seperti toko bangunan. Ketidaksignifikanan 

literasi keuangan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa pelaku usaha mungkin lebih 

mengandalkan pengalaman empiris dan intuisi dalam mengelola keuangan dibandingkan 

dengan pengetahuan formal. Implikasi teoritis dari temuan ini mendorong rekontekstualisasi 

teori RBV, bahwa pada tataran UMKM, kapasitas manajerial cenderung memiliki daya ungkit 

lebih tinggi daripada aspek kognitif seperti literasi finansial. Secara praktis, hasil ini menjadi 

masukan penting bagi pemilik toko bangunan untuk meningkatkan keterampilan manajerial 

mereka melalui pelatihan berbasis praktik, seperti pengambilan keputusan operasional dan 

manajemen sumber daya.  

Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, perluasan variabel penelitian menjadi penting 

guna menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. Disarankan agar peneliti memasukkan 
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variabel lain seperti pemanfaatan teknologi digital, iklim persaingan usaha, atau dukungan 

pemerintah daerah. Misalnya, meneliti peran sistem e-commerce atau manajemen inventori 

digital dalam meningkatkan efisiensi operasional toko bangunan. Kedua, memperluas cakupan 

sampel dan wilayah penelitian juga sangat dianjurkan.  Ketiga, penggunaan metode penelitian 

campuran (mixed-method) sangat relevan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor kontekstual 

yang tidak terjangkau oleh data kuantitatif. Misalnya, wawancara mendalam dapat digunakan 

untuk mengetahui alasan di balik tidak signifikannya pengaruh literasi keuangan.  
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